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ABSTRAK 

Suci Rahmi Yanti, 2018. “Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dan 

Sikap Mahasiswa Calon Guru Biologi pada Matakuliah 

Anatomi dan Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi 

Universitas Negeri Padang”. 

 

Kesehatan reproduksi adalah salah satu masalah utama yang terjadi pada 

remaja di Indonesia. Berbagai penyakit organ reproduksi terjadi, seperti kanker 

serviks, kanker ovarium, kanker rahim, dan penyakit menular seksual. Insiden 

berbagai masalah kesehatan reproduksi tersebut disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki oleh remaja mengenai kesehatan reproduksi. Masalah 

ini perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak, termasuk guru. Namun, 

beberapa guru masih kurang memahami penyampaian materi kesehatan 

reproduksi dengan benar. Maka dari itu mahasiswa calon guru biologi dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terhadap kesehatan reproduksi 

remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap mahasiswa calon guru biologi mengenai kesehatan 

reproduksi remaja.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa pendidikan biologi di Universitas Negeri Padang yang berada di 

semester 7 yang mempelajari matakuliah anatomi dan fisiologi manusia tahun 

masuk 2015 sebanyak 40 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes tertulis dan 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa calon guru 

biologi terhadap kesehatan reproduksi remaja memiliki rata-rata nilai 77,71 

dengan kategori baik, dan sikap mahasiswa calon guru biologi tentang kesehatan 

reproduksi remaja memiliki rata-rata nilai 86,55 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka disimpulkan 

bahwa pengetahuan dan sikap mahasiswa calon guru biologi Universitas Negeri 

Padang memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Kesehatan Reproduksi Remaja, dan Calon 

                     Guru Biologi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu masalah utama yang terjadi 

pada remaja Indonesia. Berbagai masalah kesehatan reproduksi saat ini menjadi 

masalah serius, khususnya bagi wanita. Permasalahan seputar kesehatan 

reproduksi wanita bertambah dengan adanya penyakit kanker yang menyerang 

organ reproduksi, seperti kanker ovarium dan kanker seviks. Kanker juga ada 

pada pria, yaitu yang ditandai dengan kanker prostat. Selain itu, banyaknya 

penyebaran Penyakit Menular Seksual (PMS) yang sangat mengkhawatirkan 

kesehatan reproduksi. 

 Masalah kesehatan reproduksi ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

yang dimiliki oleh remaja mengenai kesehatan reproduksi itu sendiri. Pengetahuan 

mengenai kesehatan reproduksi sangat penting untuk membentuk kesadaran akan 

tanggung jawab remaja dalam menjalankan perilaku reproduksinya (Andayani, 

2012:22).  

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju ke 

masa dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, sosial, dan emosional. 

Batasan usia pada remaja adalah usia 12 tahun sampai 21 tahun, sedangkan 

batasan pada remaja akhir adalah usia 17 tahun sampai 21 tahun. Remaja akan 

beradaptasi dengan perubahan tubuhnya serta belajar menerima perbedaan dengan 

individu lain, baik fisik maupun ideologi. Perubahan fisik yang pesat dan 

perubahan hormonal merupakan pemicu masalah kesehatan remaja yang serius 

karena timbulnya dorongan motivasi seksual yang menjadikan remaja rawan 
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terhadap penyakit dan masalah kesehatan reproduksi (kespro), kehamilan remaja 

dengan segala konsekuensinya yaitu hubungan seks pranikah, aborsi, PMS, HIV-

AIDS serta narkotika (Paramitasari, 2012:2). 

Perilaku remaja dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, 

yaitu: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 

2003:22), jika remaja mengetahui tentang kesehatan reproduksi maka remaja 

tersebut tidak akan melakukan hubungan seks pranikah dikarenakan remaja 

tersebut mengetahui dampak yang akan terjadi pada diri sendiri dan pasangannya. 

Remaja akan melakukan seks pranikah apabila mereka tidak mengetahui tentang 

kesehatan reproduksi karena remaja tersebut tidak mengetahui dampaknya 

(Widyastuti, 2009:2). 

Kesehatan reproduksi menurut World Health Organization (WHO) 

merupakan suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak 

semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan 

dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya. Kesehatan reproduksi 

penting diketahui oleh peserta didik. Peserta didik  yang memiliki pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi mengetahui tentang dirinya, kematangan organ 

reproduksinya, memahami perubahan fisik dan psikisnya,  menghindari diri dari 

perilaku berisiko (seks bebas) dan bertanggung jawab terhadap proses reproduksi 

(Kumalasari, 2012). Jadi masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan 
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dan perkembangan seksual yang sangat pesat, demikian pula rasa ingin tahu 

terhadap perkembangan yang dialaminya tersebut. 

 Hasil Survei Penduduk Antar Sensus 2015 menunjukkan bahwa penduduk 

usia 15-24 tahun mencapai 42.061,2 juta atau sebesar 16,5 persen dari total 

penduduk Indonesia. Hasil Proyeksi Penduduk menunjukkan bahwa jumlah  

penduduk usia remaja ini akan mengalami peningkatan hingga tahun 2030. 

Perubahan jumlah penduduk usia remaja tersebut terkait dengan transisi 

demografi di Indonesia, dimana angka fertilitas yang menurun telah mengubah 

struktur usia penduduk. Awalnya, proporsi terbesarnya adalah penduduk muda 

(usia 0-14 tahun). Namun seiring dengan menurunnya fertilitas, terjadi perubahan 

dimana proporsi penduduk yang dominan bukan lagi penduduk muda tetapi 

penduduk usia produktif (15-64). Diantara yang ada dalam kelompok usia 

produktif tersebut adalah remaja usia 15-24 tahun. Remaja inilah yang kelak akan 

menjadi kelompok penduduk dewasa dan tua pada tahun 2030 (Riskesdas, 

2013:1). 

Secara umum, remaja laki-laki yang menyatakan pernah melakukan 

hubungan seks pra nikah lebih banyak dibandingkan remaja perempuan. 

Dibandingkan dengan tahun 2007, bahkan persentasenya cenderung meningkat. 

Padahal, seks pranikah pada remaja beresiko terhadap terjadinya kehamilan di 

usia muda dan penularan PMS. Kehamilan yang tidak direncanakan pada remaja 

perempuan dapat berlanjut pada aborsi dan pernikahan dini. Kedua resiko ini akan 

berdampak pada masa depan remaja tersebut, janin yang dikandung dan keluarga 

remaja tersebut (BPS, 2010:3). 
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 Berdasarkan hasil survey BPS tahun 2010 menunjukan bahwa 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih rendah, maka 

Departemen Kesehatan RI mengeluarkan kebijakan yang pertama adalah 

pembinaan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) meliputi remaja awal, remaja 

tengah, dan remaja akhir. Kedua, pembinaan KRR dilaksanakan terpadu lintas 

program dan lintas sektoral. Ketiga, pembinaan KRR dilaksanakan melalui 

jaringan pelayanan upaya kesehatan dasar dan rujukannya. Keempat, pembinaan 

KRR dapat dilakukan pada 4 daerah tangkapan, yaitu rumah, sekolah, masyarakat, 

dan semua pelayanan kesehatan (Widyastuti, 2009:2). 

Komisi perlindungan anak indonesia (KPAI) melalui website resminya 

telah merilis data kasus pornografi dan cyber crime yang melibatkan anak, baik 

anak sebagai korban maupun sebagai perilaku pada tahun 2011 sampai 2016. Data 

tersebut menunjukkan kasus pornografi dan cyber crime sudah menembus angka 

1.709 kasus hanya dalam kurun waktu 6 tahun. Jumlah tersebut belum termasuk 

kasus anak sebagai perilaku kekerasan seksual (pemerkosaan, pencabulan, 

sodomi, dan pedofilia) berjumlah 1498 kasus dan anak sebagai pelaku aborsi 

sebanyak 88 kasus selama kurun waktu 2011-2016 saja. Kasus anak sebagai 

pelaku kekerasan seksual selama 6 tahun tersebut mencapai puncaknya pada 

tahun 2014 yang mencapai 561 kasus (KPAI, 2016: 15).  

 Dampak dari kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi menyebabkan 

remaja akan melakukan seks pranikah karena kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. Hasil dari seks bebas adalah remaja tersebut bisa terkena 

PMS, dan hamil, sedangkan remaja yang telah memahami kesehatan reproduksi, 
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remaja tersebut tidak akan melakukan hubungan seks pra nikah dikarenakan 

remaja tersebut mengetahui dampak yang akan terjadi pada diri sendiri dan 

pasangannya. Permasalahan kesehatan reproduksi remaja termasuk pada saat anak 

pertama anak perempuan mengalami haid yang bisa berisiko timbulnya anemia, 

perilaku seksual yang mana bila kurang pengetahuan dapat tertular penyakit 

hubungan seksual, termasuk HIV/AIDS (Kumalasari, 2012:18). 

 Pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan, baik secara formal, 

informal maupun nonformal. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut untuk menerima 

informasi. Semakin banyak informasi yang masuk, semakin banyak pula 

pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Sekolah merupakan salah satu 

penyelenggara pendidikan formal yang memiliki peran penting dalam 

memberikan pendidikan yang benar tentang kesehatan reproduksi. 

Pembelajaran kesehatan reproduksi ini sudah dipelajari mahasiswa dari 

semester awal yaitu pada mata pelajaran biologi umum, struktur hewan, dan 

perkembangan hewan. Selanjutnya materi ini  dibahas lebih lengkap lagi pada 

matakuliah anatomi dan fisiologi manusia. Mahasiswa dibimbing oleh dosen yang 

mengampu matakuliah berdasarkan indikator-indikator pencapaian kompetensi. 

Mahasiswa calon guru biologi juga dituntut harus memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik terhadap materi kesehatan reproduksi remaja, karena mahasiswa calon 

guru biologi nantinya akan mengajarkan kepada peserta didik yang ada di SMP 

maupun di SMA. 
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 Mengingat bahwa sebagian besar waktu remaja dihabiskan di sekolah, dan 

di sekolah peserta didik belajar materi sistem reproduksi yang erat kaitannya 

dengan kesehatan reproduksi remaja pada mata pelajaran biologi, maka disanalah 

peran mahasiswa calon guru biologi untuk lebih memahami materi sistem 

reproduksi yang erat kaitannya dengan kesehatan reproduksi remaja, agar 

nantinya waktu penyampaian materi sistem reproduksi kepada peserta didik 

mahasiswa calon guru biologi sudah siap dalam hal pengetahuan dan sikap yang 

patut dimiliki oleh seorang guru.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti untuk melihat hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap kesehatan reproduksi, maka telah dilakukan penelitian 

tentang hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan sikap mahasiswa 

calon guru biologi pada matakuliah Anatomi dan Fisiologi Manusia di Jurusan 

Biologi Universitas Negeri Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yaitu: 

1. Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih rendah. 

2. Tingginya penyimpangan seksual pada remaja, menyebabkan guru biologi 

harus memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terhadap kesehatan 

reproduksi. 

3. Belum diketahui hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan 

sikap mahasiswa calon guru biologi pada matakuliah Anatomi dan Fisiologi 

Manusia di Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang. 
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C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian ini pada hubungan pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja dan sikap mahasiswa calon guru biologi pada matakuliah 

Anatomi dan Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan sikap mahasiswa calon guru biologi 

pada matakuliah Anatomi dan Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan pengetahuan 

kesehatan reproduksi remaja dan sikap mahasiswa calon guru biologi pada 

matakuliah Anatomi dan Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi Universitas Negeri 

Padang. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah gambaran pengetahuan mahasiswa calon guru biologi terhadap  

kesehatan reproduksi remaja pada matakuliah anatomi dan fisiologi manusia di 

Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang? 

2. Bagaimanakah gambaran sikap mahasiswa calon guru biologi terhadap 

kesehatan reproduksi remaja di Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang? 
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3. Bagaimanakah hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan  

sikap mahasiswa calon guru biologi pada matakuliah anatomi dan fisiologi 

manusia di Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang? 

G. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi ilmu pengetahuan, menambah wawasan ilmu kesehatan mengenai 

kesehatan reproduksi. 

2. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan informasi dan masukan bagi mahasiswa 

Universitas Negeri Padang mengenai kesehatan reproduksi. 

3.  Bagi Peneliti, melanjutkan penelitian yang berhubungan dengan kesehatan 

reproduksi remaja 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan dan sikap mahasiswa calon guru biologi di Universitas Negeri 

Padang memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat terhadap kesehatan 

reproduksi remaja. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Calon guru biologi disarankan untuk menyampaikan materi kesehatan 

reproduksi remaja kepada peserta didik yang ada di sekolah, agar nantinya 

siswa terhindar dari penyimpangan yang terjadi pada kesehatan reproduksi 

remaja.  

2. Diharapkan untuk peneliti lainnya guna melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa calon guru biologi 

terhadap materi kesehatan reproduksi remaja. 
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